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ABSTRAK 
           Bank syariah merupakan bank yang menggunakan prinsip syariah dalam 
menjalankan kegiatan usahanya dimana landasan hukum dijalankannya prinsip 
syariah ini mengacu kepada Al-Quran dan Al-Hadits adapun beberapa peraturan 
lainnya terkait dengan kegiatan usaha bank syariah sebagai Financial Intermediary 
yakni menghimpun dan menyalurkan dana kepada masyarakat terutama dalam 
kegiatan penyaluran kepada masyarakat ini ada beberapa pembiayaan yang 
dijalankan dalam prinsip syariah diantaranya adalah pembiayaan jual-beli atau 
biasa kita kenal dengan akad murabahah. Murabahah merupakan salah satu jenis 
kontrak (akad) yang paling umum diterapkan dalam aktivitas pembiayaan 
perbankan syariah. Murabahah diterapkan melalui mekanisme jual beli barang 
dengan penambahan margin sebagai keuntungan yang akan diperoleh bank 
Dari latar belakang tersebut penulis merumuskan masalah yaitu Apa 
perbedaan antara Akad Murabahah dengan Akad Musyarakah Mutanaqisah di 
bank syariah ? dan Bagaimana akibat hukum pada saat Akad Musyarakah 
Mutanaqisah  apabila terjadi wanprestasi  ? 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian hukum normatif. Bahwa penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif karena untuk menguraikan dan menganalisis tentang Pelaksanaan 
Pembiayaan Murabahah dan Musyarakah Mutanaqisah Dalam Perbankan Syariah.  
 





        Islamic banks are banks that use sharia principles in carrying out their 
business activities where the legal basis for implementing these sharia principles 
refers to the Al-Quran and Al-Hadith as well as several other regulations related 
to the business activities of Islamic banks as Financial Intermediary, namely 
collecting and channeling funds to the public, especially in In this distribution 
activity to the community, there are several financing that is carried out in sharia 
principles, including buying and selling financing or what we usually know as the 
murabahah contract. Murabahah is a type of contract (contract) that is most 
commonly applied in Islamic banking financing activities. Murabahah is 
implemented through a buying and selling mechanism with an additional margin 
as the profit the bank will get 
         From this background the writer formulates the problem, namely What is 
the difference between the Murabahah and Mutanaqisah Akad in Islamic banks? 
and What is the legal consequence at the time of the Musyarakah Mutanaqisah 
Akad in case of default? 
         The approach method used in this research is normative legal research. 
That this research uses descriptive research because it is used to describe and 
analyze the implementation of Murabahah Financing in Islamic Banking. 
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